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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam bidang pemrograman memungkinkan penerapan konsep Object-Oriented
Programming (OOP) dalam pengembangan perangkat lunak, termasuk pada sistem transaksi laundry. Namun,
masih banyak pelaku usaha laundry yang menggunakan pencatatan manual sehingga proses transaksi menjadi
kurang efisien dan rawan kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi desktop berbasis
OOP vyang dapat mempermudah pengelolaan transaksi laundry. Aplikasi yang dinamakan Orderwash ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic melalui platform Visual Studio 2022. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu dengan menjelaskan fungsi dari setiap komponen dalam
aplikasi dan bagaimana implementasi konsep OOP diterapkan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
penggunaan OOP meningkatkan modularitas program, memudahkan proses pemeliharaan, serta memberikan
efisiensi dalam pengelolaan data transaksi. Aplikasi Orderwash mampu membantu pemilik usaha laundry dalam
mencatat, menyimpan, menghapus, dan mencetak laporan transaksi secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur.

Kata kunci : Object-Oriented Programming, Aplikasi Desktop, Visual Basic, Microsoft Visual Studio, Database

Access, Sistem Transaksi Laundry

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi
mendorong digitalisasi dalam berbagai
termasuk industri jasa seperti laundry [1].

Pengelolaan transaksi laundry yang masih
dilakukan secara manual dapat menyebabkan berbagai
permasalahan,  seperti  kesalahan  pencatatan,
kehilangan  data, serta keterlambatan dalam
pencetakan laporan [2].

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang
dapat membantu proses pencatatan transaksi secara
lebih efektif dan efisien.

Aplikasi  Orderwash dikembangkan sebagai
solusi untuk mengotomatisasi proses transaksi laundry
berbasis desktop menggunakan Visual Basic di Visual
Studio 2022. Aplikasi ini menerapkan konsep Object-
Oriented Programming (OOP) untuk meningkatkan
modularitas dan kemudahan pemeliharaan sistem [3].

Dengan pendekatan OOP, setiap fitur dalam
aplikasi dirancang sebagai objek yang memiliki data
dan fungsi tersendiri, sehingga mempermudah
pengembangan dan perawatan sistem dalam jangka
panjang. Selain itu, Visual Basic sering digunakan
dalam pengembangan aplikasi berbasis desktop karena
kemudahan dalam pembuatan antarmuka grafis dan
integrasi dengan database, yang memungkinkan
pengelolaan data transaksi menjadi lebih sistematis
[4].

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan menjelaskan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi
Orderwash dan bagaimana penerapan OOP digunakan
dalam pengembangannya. Aplikasi ini memiliki
berbagai komponen antarmuka pengguna, seperti
tombol simpan untuk menyimpan data transaksi ke
dalam database Microsoft Access, tombol hapus untuk

telah
sektor,

menghapus data berdasarkan nomor nota dengan
konfirmasi melalui message box, tombol blank form
untuk mengosongkan isian data, tombol cetak laporan
untuk mencetak transaksi yang tersimpan, serta tombol
close untuk keluar dari aplikasi. Dengan sistem ini,
pencatatan transaksi laundry dapat dilakukan secara
lebih sistematis dan akurat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian sebelumnya telah
membahas implementasi Object-Oriented
Programming (OOP) dalam pengembangan sistem
informasi. Sebagai contoh, salah satu penelitian
mengembangkan sistem informasi  perpustakaan
dengan menerapkan prinsip OOP menggunakan
bahasa pemrograman Java dan NetBeans IDE 21.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan OOP
meningkatkan efisiensi operasional melalui fitur
pencatatan peminjaman dan pengembalian buku
secara real-time, pencarian katalog buku yang lebih
cepat, dan pengelolaan data anggota yang terintegrasi.
Sistem ini juga menyediakan antarmuka pengguna
yang intuitif, mempermudah interaksi pengguna
dengan sistem. Selain itu, penelitian ini menyoroti
kemudahan dalam melakukan pemeliharaan dan
pengembangan sistem lebih lanjut karena pendekatan
OOP memungkinkan modularitas dan penggunaan
kembali kode dalam berbagai fitur sistem. Dengan
adanya struktur kode yang lebih terorganisir,
pengelolaan basis data perpustakaan dapat dilakukan
dengan lebih sistematis, sehingga mendukung layanan
yang lebih optimal bagi pengguna [5].

Dalam konteks pengelolaan usaha laundry,
penelitian lainnya merancang aplikasi berbasis desktop
untuk manajemen laundry di Laundry Mama Haifa.
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Aplikasi ini dikembangkan menggunakan NetBeans
dan XAMPP sebagai database, dengan tujuan

meningkatkan efisiensi dalam pencatatan data
pelanggan, transaksi layanan, dan manajemen
keuangan. Implementasi sistem ini diharapkan

mempermudah proses administrasi dan mengurangi
kesalahan yang sering terjadi pada sistem manual.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan  sistem  berbasis  desktop  dapat
meningkatkan keamanan data karena aksesnya lebih
terbatas dibandingkan sistem berbasis web yang rentan
terhadap serangan siber. Dengan adanya fitur
pencatatan otomatis dan laporan keuangan yang
terstruktur, pengusaha laundry dapat mengelola
operasional bisnisnya dengan lebih baik, mengurangi
risiko kesalahan pencatatan, serta meningkatkan
transparansi dalam laporan keuangan dan transaksi
pelanggan [6].

Selain itu, penelitian lainnya  juga
mengembangkan aplikasi  pengelolaan  laundry
menggunakan VB.NET dan platform Visual Studio.
Aplikasi ini dirancang untuk manajemen pesanan,
pengembalian laundry, dan transaksi pembayaran,
sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia dan
meningkatkan efisiensi operasional. Fitur tambahan
seperti pelacakan status laundry secara real-time
memungkinkan pelanggan memantau progres pesanan
mereka, serta meningkatkan interaksi dan komunikasi
antara pelanggan dan penyedia layanan [7].

2.1. Object-Oriented Programming (OOP)

Object-Oriented Programming (OOP)
merupakan metode pengembangan perangkat lunak
yang mengorganisir program sebagai sekumpulan
objek yang memiliki data serta operasi yang dapat
dilakukan terhadapnya. OOP adalah paradigma atau
teknik pemrograman yang berfokus pada konsep objek
dalam pengembangan sistem. Dari definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa OOP adalah pendekatan
dalam perancangan dan pembuatan program yang
menitikberatkan pada penggunaan objek sebagai
elemen utama dalam struktur perangkat lunak [8].

Setiap objek dalam OOP terdiri dari dua
komponen utama, yaitu atribut (data) dan metode
(operasi), yang bekerja sama untuk menjalankan
fungsi tertentu dalam sistem. Dengan menggunakan
OOP, pengembang dapat menciptakan kode yang lebih
terstruktur, mudah dipelihara, dan lebih mudah untuk
dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, OOP juga
memungkinkan penggunaan konsep pewarisan,
enkapsulasi, dan polimorfisme, yang memungkinkan
pembuatan program yang lebih efisien dan fleksibel.
Pendekatan ini juga sangat mendukung pengembangan
perangkat lunak yang bersifat modular, yang
memungkinkan pengembang untuk memecah masalah
kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan
lebih mudah dikelola.

2.2. Aplikasi Desktop

Aplikasi desktop adalah perangkat lunak yang
dapat berjalan secara mandiri tanpa memerlukan
browser atau koneksi internet pada suatu komputer.
Aplikasi jenis ini dijalankan langsung di masing-
masing komputer atau perangkat klien. Sebelum dapat
digunakan, aplikasi desktop harus di-install terlebih
dahulu ke dalam sistem komputer [9].

Selain itu, aplikasi desktop umumnya memiliki
kinerja yang lebih stabil dibandingkan aplikasi
berbasis web karena tidak bergantung pada koneksi
jaringan. Keamanan data juga lebih terjamin karena
informasi  disimpan secara lokal di perangkat
pengguna, sehingga tidak mudah diakses oleh pihak
luar tanpa izin.

2.3. Microsoft Visual Studio

Microsoft Visual Studio adalah perangkat lunak
yang dirancang untuk mengembangkan berbagai jenis
aplikasi, termasuk aplikasi bisnis, personal, serta
komponen aplikasi lainnya dalam bentuk aplikasi
console, aplikasi Windows, dan aplikasi Web. Paket
Visual Studio mencakup berbagai compiler, seperti
Visual C++, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic
.NET, Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, Visual
FoxPro, dan Visual SourceSafe. Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Visual Studio atau
VB.NET merupakan lingkungan pengembangan yang
mendukung platform .NET, sehingga aplikasi yang
dibuat menggunakan Visual Studio atau VB.NET
dapat dijalankan di berbagai komputer dan server
selama memiliki .NET ter-install [10].

2.4. Visual Basic

Visual Basic adalah bahasa pemrograman tingkat
tinggi yang dikembangkan oleh Microsoft dan
digunakan secara luas dalam pengembangan aplikasi
berbasis Windows. Bahasa ini dikenal dengan sintaks
yang sederhana dan kemampuannya dalam
membangun aplikasi dengan antarmuka grafis (GUI)
secara cepat menggunakan konsep drag-and-drop.
Visual Basic sering dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, termasuk pengembangan multimedia, aplikasi
web, serta pengelolaan database [11].

Dalam hal pengolahan database, Visual Basic
menyediakan dukungan yang luas melalui berbagai
library dan teknologi seperti ADO (ActiveX Data
Obijects) dan OLE DB, yang memungkinkan akses dan
manipulasi data dari berbagai sumber, termasuk
Microsoft Access, SQL Server, dan MySQL.
Keunggulan lainnya adalah integrasi yang erat dengan
sistem operasi Windows, sehingga pengembang dapat
memanfaatkan  fitur bawaan Windows untuk
meningkatkan fungsionalitas aplikasi yang dibuat.

2.5. Database

Database adalah sekumpulan data yang saling
berhubungan dan disimpan dengan redundansi yang
terkontrol untuk mendukung satu atau lebih aplikasi
secara optimal. Data dalam database dikelola secara
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independen dari program yang mengaksesnya,
sehingga proses penambahan, perubahan, dan
pengambilan data dapat dilakukan dengan mudah dan
terstruktur. Selain itu, database juga dapat diartikan
sebagai himpunan data yang terorganisir secara logis,
dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu
organisasi, serta berfungsi  sebagai  sistem
penyimpanan arsip digital. Secara umum, database
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu field, record,
dan file [12].

2.6. Microsoft Access

Microsoft Access adalah salah satu aplikasi
pengelolaan database yang dapat digunakan untuk
merancang, membuat, dan mengelola berbagai jenis
data. Dalam penelitian ini, Microsoft Access
digunakan sebagai media penyimpanan data transaksi
laundry, seperti nomor nota, nama pemesan, tanggal
masuk, tanggal keluar, harga per kilogram, berat
pakaian, dan total harga. Data yang tersimpan di
Microsoft Access dapat diakses dan dimanipulasi
melalui aplikasi Orderwash, memungkinkan pengguna
untuk menambahkan, menghapus, serta mencetak
laporan transaksi dengan mudah [13].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
yang bertujuan untuk memberikan gambaran rinci
mengenai pengembangan aplikasi Orderwash berbasis
desktop. Metode deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya [14].

Pendekatan ini dilakukan dengan menjelaskan
fitur-fitur dalam aplikasi serta bagaimana setiap
komponen berfungsi dalam sistem transaksi laundry.

Pengembangan aplikasi Orderwash dilakukan
menggunakan Visual Basic di Visual Studio 2022
dengan basis data Microsoft Access. Proses penelitian
mencakup perancangan antarmuka pengguna (GUI),
implementasi fitur utama dalam sistem transaksi
laundry, serta integrasi dengan database untuk
menyimpan dan mengelola data transaksi.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui uji
coba langsung terhadap aplikasi, dengan mengamati
bagaimana fitur-fitur utama, seperti penyimpanan
transaksi, penghapusan data, pencetakan laporan, dan
mekanisme konfirmasi melalui message box,
berfungsi dalam mendukung operasional sistem.
Evaluasi dilakukan berdasarkan efisiensi pencatatan
data, kemudahan penggunaan, serta tingkat keakuratan
dalam penyimpanan dan pencetakan transaksi.

3.1. Flowchart

Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur
proses dalam sistem aplikasi Orderwash secara
sistematis dan terstruktur. Flowchart ini berfungsi
sebagai panduan visual untuk memahami bagaimana
setiap proses dalam aplikasi saling terhubung dan
dijalankan secara berurutan. Berikut merupakan

flowchart yang menjelaskan bagaimana aplikasi
tersebut berjalan.

Gambér 1. FIchhart Aplikasi Orderwash

Dari gambar di atas, alur transaksi dalam aplikasi
Orderwash dimulai dari menampilkan form transaksi,
memasukkan data transaksi, hingga perhitungan total
harga otomatis. Setelah itu, pengguna dapat
menyimpan transaksi ke database, menghapus data
dengan konfirmasi penghapusan, serta mencetak
laporan transaksi. Flowchart ini membantu dalam
memahami  bagaimana sistem bekerja secara
menyeluruh serta mempermudah proses
pengembangan, pengujian, dan evaluasi fitur-fitur
aplikasi yang telah diterapkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi  Orderwash  ini  dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
dalam Microsoft Visual Studio dengan konsep Object-
Oriented Programming (OOP). Aplikasi ini dirancang
untuk mempermudah pengelolaan transaksi laundry
melalui antarmuka yang intuitif dan fungsional.

4.1. Mekanisme Program dan Implementasi GUI

o ORDER WASH o X

TRANSAKSI LAUNDRY

NOMOR NOTA TANGGALSELESAl 320/2025123701AM KB 0

PEMESAN HARBANKE 0

TANGEAL MASLIK 28200512 37 01 &M TOTALHARGA

BLAHEK

SIMPAN ey

CLOSE

Momee  Pemesan Tanggal Monuk Tanggal Selesoi Haiga/kig ¥a Total Hargs

Gambar 1. Tampilan awal aplikasi orderwash dengan
form transaksi laundry
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Saat pertama kali menjalankan aplikasi
Orderwash, pengguna akan langsung diarahkan ke
form transaksi laundry. Pada form ini, pengguna dapat
melakukan input data transaksi baru, seperti identitas
pemesan, rincian waktu layanan, serta perhitungan
biaya berdasarkan berat pakaian yang dicuci.
Tampilan awal ini dirancang agar pengguna dapat
dengan mudah memahami fungsi-fungsi yang tersedia
sebelum mulai memasukkan data transaksi.

TRANSAKS! LAUNDRY

NOMOR NOTA o TANGGAL SELESAI 372772025 445,01 PM
PEMESAN Gl

TANGGAL MASUY V272005 4 4501 PM TOTAL HARGA

A Gambar 2. Pengguna menginput data transaksi dan
menyimpannya ke database.

Pada tahap ini, pengguna mulai memasukkan
data transaksi dengan mengisi kolom yang tersedia,
seperti nomor nota, nama pemesan, tanggal masuk,
tanggal keluar, harga per kilogram, dan berat pakaian.
Setelah harga per Kkilogram dan berat pakaian
dimasukkan, sistem secara otomatis menghitung total
harga menggunakan fungsi perkalian (harga/kg x berat
pakaian) dan menampilkan hasilnya di kolom total
harga. Setelah seluruh data diinput, pengguna dapat
menekan tombol Simpan untuk menyimpan data ke
dalam database. Transaksi yang baru saja dimasukkan
akan langsung ditampilkan dalam DataGridView di
bagian bawah form, sehingga pengguna dapat melihat
daftar transaksi yang telah tersimpan tanpa perlu
membuka database secara terpisah.

5 ORDER WASH - o x

TRANSAKS! LAUNDRY

NOMOR NOTA TANGGAL SELESAl  3/27/2025 4 46 49PM G o

PEMESAN LETEAT

TANGGAL MASUK V2T 44643 P TOTALHSRGA g

SIHPaN L HAFUS CETAK

FORM LAPORAN o

Nomot  Pemessn  Tanggal Manu Tangpal Selessi HapaXy Ka  TolHags

Gambar 3. Tombol blank form digunakan untuk
mengosongkan kolom input.

Jika pengguna ingin menghapus data yang baru
saja diketik sebelum disimpan, mereka dapat
menggunakan tombol Blank Form. Dengan mengklik
tombol ini, seluruh kolom input akan dikosongkan
secara otomatis, sehingga pengguna tidak perlu
menghapus data satu per satu secara manual. Fitur ini
berguna jika pengguna ingin membatalkan atau
mengganti data sebelum menyimpannya ke dalam
database.

55! ORDER WASH = a] x
TRANSAKSI LAUNDRY

HOMOR NOTA | TANGGAL SELESAl  3,27/2025 8 3252 PM K6 0

PEMESAN il 0

TANGGAL MASUK MBS EIR5IPM TOTALHARGA o

SIMPA BLANK " CETAY
e FORM e LAPORAN

Homor Pemesan Tanggal Mank Tanggal Selesai Harga/kg

Gambar 4. Pengguna dapat menghapus transaksi yang
tersimpan di database.

Untuk menghapus transaksi yang telah tersimpan
di database, pengguna dapat memilih salah satu nomor
nota yang ditampilkan dalam DataGridView, lalu
mengklik tombol Hapus. Dengan fitur ini, pengguna
dapat dengan mudah mengelola data transaksi dan
memastikan bahwa hanya data yang valid yang
tersimpan dalam sistem.

TRANSAKS! LAUNDRY
NOMOR NOTA TANGGAL SELESAl  3/27/2026 44818 PM K6 0

PEMESAN SRENE

TAMGGAL MASUK 32772025 4487
Laun

dry x

Apakah Data Nomor Nots Jadi Dihapus? CLOSE

Gambar 5. Message box muncul untuk konfirmasi
sebelum penghapusan data.

Setelah pengguna mengklik tombol Hapus,
aplikasi akan menampilkan Message Box sebagai
konfirmasi sebelum proses penghapusan dilakukan.
Message Box ini berisi pesan "Apakah data nomor
nota jadi dihapus?" dan memberikan dua pilihan, yaitu
Yes untuk melanjutkan proses penghapusan atau No
untuk membatalkannya. Fitur ini berfungsi untuk
mencegah kesalahan dalam penghapusan data dan
memberikan kesempatan kepada pengguna untuk
memastikan kembali sebelum menghapus transaksi
dari database.
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s ORDER WASH — g X

TRANSAKS! LAUNDRY

HOMOR NOTA | TANGBAL SELESAl  3/27/2025 453,08 PM %0

FEMESAN HARGAXE o

TANGGAL MASLIK 2772005 458,08 P TOTALHARGA

BLANK
FORM

swosn eeus = cose

Homor Pemeson Tanggel Hank Tanggal Selessi Hagakg

~ Gambar 6. Tombol cetak laporan digunakan untuk ‘
mencetak transaksi laundry

Jika pengguna ingin mencetak laporan transaksi
yang telah tersimpan, mereka dapat menekan tombol
Cetak Laporan. Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk mengelola dan mendokumentasikan transaksi
laundry dengan lebih baik.

LAPORAN TRANSAKSI
LAUNDRY

Nomor  Pemesan
ol Gali

Tanggal Masuk  Tanggal Selesal  Harga/Kg Kg
J27I2025 4:45PM  ¥/27/2025 4.45PM  10.000 5

Total Harga
50.000

Gambar 7. Halaman laporan transaksi ditampilkan
sebelum dicetak.

untuk dicetak. Pengguna dapat meninjau laporan
sebelum mencetaknya, memastikan bahwa semua data
yang tercatat sudah benar dan lengkap.

5 ORDER WASH N = | X

TRANSAKSI LAUNDRY

NOMOR NOTA TANGGAL SELESAL - 3/27/2025 45505 FM K6 0

PEMESAN HABGAME:

TANGGAL MASUK. 277205 4 56,06 P TOTALHARGA

BLANK r CETAK
. HAPUS CLOSE

SIMPAN LAPORAM

Homat Femesan Tanggal Masuk Tarmgal Selesai Haparkg

Gambar 8. Tombol Close digunakan untuk keluar dari
aplikasi.

Untuk keluar dari aplikasi, pengguna dapat
menekan tombol Close. Fitur ini memastikan bahwa
aplikasi dapat ditutup dengan aman setelah pengguna
selesai menggunakan sistem. Dengan menekan tombol
Close, aplikasi akan langsung tertutup tanpa perlu
menutupnya secara manual melalui sistem operasi.

4.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan setiap
fitur dalam aplikasi Orderwash berjalan sesuai dengan
fungsi yang diharapkan. Uji coba dilakukan dengan

o L cara memberikan berbagai skenario input dan
Setelah tombol Cetak Laporan diklik, aplikasi mencocokkan hasil aktual dengan hasil yang
akan mengarahkan pengguna ke halaman laporan. diharapkan.
Pada halaman ini, seluruh transaksi yang telah
tersimpan akan ditampilkan dalam format yang siap
Tabel 1. Black Box Testing Aplikasi Orderwash
No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan
Pengguna tidak mengisi Sistem menolak menyimpan Sistem menolak
1 | kolom nomor nota lalu dan menampilkan pesan menyimpan dan muncul Berhasil
menekan tombol Simpan. peringatan. pesan peringatan.
Pengguna mengisi semua Sistem menyimpan data ke Sistem menyimpan data ke
2 | kolom transaksi dan database dan menampilkannya di | database dan menampilkannya di Berhasil
menekan tombol Simpan. DataGridView. DataGridView.
Pengguna menekan tombol | Sistem menghapus semua isi Sistem menghapus semua isi
3 | Blank Form setelah mengisi | kolom input tanpa menyimpan kolom input tanpa menyimpan Berhasil
data. data. data.
Sistem memunculkan pesan Sist i1kan konfi .
Pengguna memilih transaksi | konfirmasi sebelum menghapus IStem menamptikan konfirmas .
4 dan menghapus data setelah Berhasil
dan menekan tombol Hapus. | data. disetuivi
Isetujul.
Pengguna menekan tombol | Sistem menampilkan halaman Sistem menampilkan halaman .
5 L A Berhasil
Cetak Laporan laporan transaksi siap cetak. laporan transaksi siap cetak.
Pengguna menekan tombol | Aplikasi tertutup tanpa Aplikasi tertutup tanpa .
6 Berhasil
Close kesalahan. kesalahan.
Dari tabel pengujian di atas, dilakukan 6  Semua pengujian berhasil dijalankan dengan hasil

pengujian untuk memverifikasi fungsi utama sistem,
termasuk pengisian form, validasi input, penghapusan
data, pencetakan laporan, dan penutupan aplikasi.

sesuai yang diharapkan, menunjukkan bahwa sistem
Orderwash telah berfungsi dengan baik sesuai
spesifikasi.

5960



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 4, Agustus 2025

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi Orderwash,
aplikasi ini mampu mempermudah proses pencatatan
transaksi laundry dengan memanfaatkan konsep
Object-Oriented  Programming  (OOP)  dalam
pengembangannya. Aplikasi ini memiliki fitur utama
seperti penyimpanan data transaksi ke dalam database,
penghapusan data yang telah tersimpan, serta
pencetakan laporan transaksi. Dengan adanya
tampilan berbasis Graphical User Interface (GUI) yang
intuitif, pengguna dapat dengan mudah memasukkan,
mengelola, dan mencetak data transaksi tanpa perlu
interaksi langsung dengan database. Selain itu, fitur
konfirmasi penghapusan data membantu mengurangi
risiko kesalahan dalam manajemen transaksi. Secara
keseluruhan, aplikasi ini telah memenuhi kebutuhan
pencatatan transaksi laundry secara efisien dalam
lingkungan berbasis desktop menggunakan Microsoft
Visual Studio 2022.

Untuk pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini
dapat ditingkatkan dengan beberapa fitur tambahan.
Integrasi dengan sistem pembayaran digital akan
membuat transaksi lebih praktis dan fleksibel bagi
pengguna. Selain itu, penambahan fitur pencarian dan
filter data dapat membantu pengguna dalam
menemukan transaksi tertentu dengan lebih cepat.
Penyempurnaan tampilan GUI agar lebih responsif dan
menarik juga dapat meningkatkan pengalaman
pengguna. Penggunaan teknologi berbasis cloud dapat
menjadi solusi agar data transaksi dapat diakses dari
berbagai perangkat, sehingga aplikasi tidak hanya
terbatas pada lingkungan  desktop. Dengan
pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini dapat semakin
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan transaksi
laundry.
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